
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil penelitian Gambaran Hasil Uji Saring Infeksi Menular Lewat Transfusi Darah 

(IMLTD) Pada Pendonor Darah di UDD PMI Kabupaten Trenggalek Tahun 2020 dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pemeriksaan IMLTD reaktif didapatkan reaktif terbanyak dialami oleh 

kelompok usia 25-44 tahu. Sedangkan pendonor yang memiliki frekuensi terendah 

adalah kelompok usia 60 tahun. 

2. Berdasarkan pemeriksaan IMLTD reaktif didapatkan reaktif terbanyak dialami oleh 

jenis kelamin laki-laki. 

3. Berdasarkan pemeriksaan IMLTD reaktif didapatkan reaktif terbanyak terdapat pada 

pendonor yang bertempat tinggal di wilayah Kecamatan Trenggalek. Sedangkan 

frekuensi terendah didapat pada pendonor yang bertempat tinggal di wilayah 

Kecamatan Pule, Durenan dan Suruh.  

4. Berdasarkan hasil uji saring reaktif terhadap IMLT didapatkan hasil tertinggi diurutan 

pertama pada pemeriksan HbsAg. 

5.2 Saran 

1. Bagi pendonor ataupun masyarakat diharapkan dengan adanya penelitian ini masyarakat 

menjadi teredukasi dan bisa mengetahui tentang bahaya penyakit yang dapat ditularkan 

lewat transfusi darah sehingga masyarakat lebih bisa menjaga kesehatan. 



2. Bagi UDD PMI diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa untuk meminimalisir 

tingkat penularan dengan cara meningkatkan seleksi donor dan meningkatkan alat dalam 

menunjang pemeriksaan IMLTD. Juga diharapkan agar tetap mempertahankan 

kewaspadaan dalam memberikan pelayanan darah serta selalu sesuai dengan Standar 

Operasional yang berlaku. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


